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Abstrak	
Lima	 tahun	 awal	 perkawinan	 adalah	masa	 yang	 rawan	 dimana	 pasangan	 suami	 istri	 sering	 kali	
mengalami	konflik	karena	proses	penyesuaian	diri.	Dalam	hal	ini,	manajemen	konflik	rumah	tangga	
sangat	 dibutuhkan.	 Salah	 satu	 faktor	 yang	 memengaruhi	 manajemen	 konflik	 rumah	 adalah	
perbedaan	gender.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	perbedaan	manajemen	konflik	suami-
istri	berdasarkan	gender.	Partisipan	terdiri	dari	182	pasangan	suami	istri	di	Semarang	dengan	teknik	
Multiple	 Stage	 Sampling.	 Manajemen	 konflik	 diukur	 dengan	 skala	 yang	 disusun	 berdasarkan	
manajemen	 konflik	 yang	 diutarakan	 Pruitt	 dan	 Rubin.	 Hasil	 penemuan	 ini	 menemukan	 bahwa	
terdapat	perbedaan	kemampuan	manajemen	konflik	yang	signifikan	antara	perempuan	dan	laki-laki.	
Perempuan	memiliki	kemampuan	manajemen	konflik	perkawinan	yang	 lebih	baik	daripada	yang	
dimiliki	laki-laki.	Hal	ini	dapat	dijelaskan	oleh	penelitian	sebelumnya	yang	menyebutkan	dari	segi	
peran	gender,	perempuan	memiliki	kemampuan	membina	hubungan	interpersonal	yang	lebih	baik	
daripada	laki-laki.	
	

Kata	kunci:	manajemen	konflik,	konflik	awal	perkawinan,	gender	
	

Abstract		
The	first	five	years	of	marriage	is	a	vulnerable	period	where	couples	often	experience	tensions	and	
conflicts	because	they	are	in	adjustment	process.	Under	this	circumstance,	couple	needs	to	develop	
conflict	management	skills.	One	factor	that	influence	the	ability	to	manage	conflicts	is	gender.	This	
study	aims	to	examine	whether	the	ability	to	manage	conflict	varies	in	terms	of	gender.	We	employed	
182	married	couples	in	Semarang	as	participants.	We	used	conflict	management	scale	as	developed	
by	Pruitt	and	Rubin	(2009).	The	result	shows	a	significant	difference	of	conflict	management	between	
men	and	women.	That	is,	women	had	better	household	conflict	management	skills	than	men.	This	
finding	might	be	attributed	to	previous	research	which	suggest	that	women	are	better	in	maintaining	
interpersonal	relationship	than	men.	
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Pendahuluan	
	

Perkawinan	membentuk	komitmen	emosional	
yang	 legal	 yang	 sangat	 penting	 dalam	 kehidupan	
orang	 dewasa	 (Dildar,	 Bashir, Shoaib, Sultan, & 
Saeed, 2012).	Pasangan	pada	perkawinan	lima	tahun	
pertama	sering	kali	mengalami	ketegangan	emosional,	
konflik	 dan	 perpecahan	 karena	 pasangan	 dalam	
proses	menyesuaikan	diri	(Pudjiastuti	&	Santi,	2012).	
Penyesuaian	 diri	 dibutuhkan	 karena	 pengalaman	
bersama	belum	banyak	sehingga	disebut	sebagai	era	
kritis	 (Dewi	 &	 Sudhana,	 2013)	 dan	 mengakibatkan	
timbulnya	berbagai	masalah	(Doss,	Rhoades, Stanley, 
& Markman,	 2009).	 Pada	 periode	 ini,	 suami	 istri	
biasanya	 harus	 melakukan	 penyesuaian	 satu	 sama	
lain,	 terhadap	 anggota	 keluarga	 dan	 teman	masing-
masing.	Pada	saat	penyesuaian	terjadi,	sering	timbul	
ketegangan	 emosional	 dan	 ini	 dipandang	 sebagai	

periode	 badai	 keluarga	 muda	 (Hurlock,	 1980).	
Sebagian	 besar	 masalah	 pada	 masa	 itu	 adalah	
ekonomi	 dan	 adaptasi	 pasangan	 suami-istri	 dengan	
keluarga	besar	(Saidiah	&	Julianto,	2016).		

Pengadilan	Agama	di	 seluruh	 Indonesia	men-
catat	 tren	 perceraian	 didominasi	 oleh	 perselisihan	
dan	 masalah	 ekonomi	 sebagai	 sebab	 utamanya	
(Hidayat,	 2018).	 Data	 Kementerian	 Agama	 RI,	
menyebutkan	bahwa	terdapat	peningkatan	perceraian	
dari	 tahun	 ke-tahun	 (Takariawan,	 2015).	 Hampir	
80%	kasus	 perceraian	 terjadi	 di	 usia	 pernikahan	di	
bawah	 lima	 tahun	 (Hapsari,	 2013;	 Yasmine,	 2017).	
Salah	 satu	 penyebab	 perceraian	 adalah	 adanya	
perselisihan	yang	tidak	terselesaikan	yang	membuat	
pasangan	 merasa	 hubungan	 mereka	 tidak	 lagi	
harmonis	 (Nurhasanah,	 2017;	 Santrock,	 2012).	
Dalam	 menghadapi	 masa	 itu,	 hal	 yang	 terpenting	
adalah	 cara	 pasangan	 Suami-Istri	 bersikap	
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menghadapi	 konflik	 dan	 mengelola	 konflik	 dengan	
sebaik-baiknya	 (Nurcahyanti,	 2010).	 Cara	 individu	
dalam	 mengelola	 konflik	 rumah	 tangga	 ini	 disebut	
dengan	manajemen	konflik	perkawinan.		

Manajemen	 konflik	 perkawinan	 adalah	
kemampuan	 individu	 untuk	 mengelola	 konflik-
konflik	 yang	 dialaminya	 dengan	 cara	 yang	 tepat,	
sehingga	tidak	menimbulkan	komplikasi	negatif	pada	
kesehatan	 jiwanya	maupun	 keharmonisan	 keluarga	
(Rachmadani,	2003).	Manajemen	konflik	dapat	dilihat	
melalui	aspek	kemampuan	melihat	seutuhnya	konflik	
yang	 terjadi,	 kemampuan	menganalisis	 konflik,	 dan	
kompromi	 (Pruitt	 &	 Rubin,	 2009).	 Kerja	 sama	
individu	 dalam	 menangani	 konflik	 rumah	 tangga	
diharapkan	 dapat	 mengurangi	 efek	 dari	 konflik	
rumah	tangga	itu	sendiri	(Zhou	&	Buehler,	2017).		

Faktor	 yang	 memengaruhi	 kemampuan	
manajemen	konflik	antara	lain	faktor	situasional	dan	
faktor	pribadi.	Faktor	situasional	meliputi	persoalan	
dan	hubungan	pribadi	sedangkan	faktor	pribadi	salah	
satunya	dipengaruhi	oleh	jenis	kelamin	atau	gender	
(Sari	&	Widyastuti,	2015).	Gender	adalah	perbedaan	
yang	terkait	dengan	kesetaraan	sosial	antara	pria	dan	
wanita,	didasarkan	pada	pengakuan	bahwa	perbedaan	
pria	dan	wanita	disebabkan	oleh	perbedaan	sikap	dan	
perlakuan	 (Fitriyani,	 2013).	 Ciri	 yang	membedakan	
laki-laki	 dan	perempuan	 tidak	 hanya	 terdapat	 pada	
fisiknya	 saja	 (Astuti,	 2009),	 perbedaan	 tersebut	
menyebabkan	perbedaan	pula	pada	pola	tingkah	laku	
laki-laki	 dan	 perempuan	 (Wirawan,	 2010;	 Sari	 &	
Widyastuti,	2015).	

Konflik	 di	 dalam	 rumah	 tangga	 dipengaruhi	
oleh	 perbedaan	 gender	 dalam	 hal	 perbedaan	
ketertarikan,	pendapat	dan	perspektif	diantara	suami	
dan	istri	(Delatorre	&	Wagner,	2018).	Ada	perbedaan	
tentang	 bagaimana	 cara	 laki-laki	 dan	 perempuan	
dalam	 menangani	 konflik	 (Dildar	 &	 Amjad,	 2017).	
Studi	menemukan	baik	laki-laki	ataupun	perempuan	
cenderung	menggunakan	strategi	manajemen	konflik	
sesuai	 peran	 gender	 yang	 diharapkan	 (Gbadamosi,	
Ghanbari	 Baghestan, & Al-Mabrouk,	 2014).	
Bagaimanapun	 pula,	 jika	 manajemen	 konflik	 yang	
dipakai	 keduanya	 dalam	 mengelola	 konflik	 rumah	
tangga	 itu	 positif	 dan	 dapat	 berjalan	 dengan	 baik,	
maka	 akan	 berpengaruh	 juga	 dengan	 upaya	
mempertahankan	 rumah	 tangga,	 meningkatnya	
kepuasan	 pernikahan	 dan	 kesehatan	 keluarga	
(Delatorre	&	Wagner,	2018).	

Penelitian	 mengenai	 perbedaan	 manajemen	
konflik	 berdasarkan	 gender	 banyak	 dilakukan	 di	
bidang	 industri	dan	organisasi.	Penelitian	di	bidang	
tersebut	menemukan	bahwa	manajemen	konflik	yang	
baik	 dibutuhkan	 dalam	 produktivitas	 kerja.		
Perempuan	 menggunakan	 gaya	 manajemen	 konflik	
kolaboratif	serta	 lebih	produktif	sedangkan	laki-laki	
cenderung	 menggunakan	 gaya	 manajemen	 konflik	
yang	 menghindar	 serta	 lebih	 distruptive	 (Brahnam,	
Margavio, Hignite, Barrier, & Chin,	2005).	Penelitian	
sebelumnya	 tentang	 manajemen	 konflik	 dilakukan	
dalam	 konteks	 perusahaan	 atau	 organisasi	 yang	
hasilnya	manajemen	konflik	yang	menghindar	dapat	

menurunkan	 kepuasan	 keja	 dan	 performa	 individu	
(DeChurch,	Mesmer-Magnus, & Doty, 2013).		

Penelitian	 tentang	 perbedaan	 manajemen	
konflik	berdasarkan	gender	dalam	relasi	perkawinan	
menemukan	bahwa	dalam	menjalin	sebuah	hubungan,	
studi	menemukan	laki-laki	dan	perempuan	akan	lebih	
merasa	 puas	 dengan	 diri	 dan	 pasangannya	 ketika	
menggunakan	 manajemen	 konflik	 yang	 kolaboratif	
(Greff	&	de	Bruyne,	2000).	Sementara	itu,	manajemen	
konflik	menghindar	tidak	akan	menyelesaikan	konflik	
(Bear,	 Weingart, & Todorova,	 2014).	 Manajemen	
konflik	yang	menghindar	merupakan	kecenderungan	
untuk	menghindari	konfrontasi	dengan	berpura-pura	
bahwa	 konflik	 itu	 tidak	 terjadi	 atau	 mengabaikan	
konflik.	Selain	itu	penelitian	menemukan	bahwa	laki–
laki	 mempunyai	 kecenderungan	 untuk	 berkhianat	
lebih	tinggi	dari	perempuan	(Bogda	&	Sendil,	2012),	
kecenderungan	 berkhianat	 pada	 pasangan	 adalah	
salah	satu	 indikasi	manajemen	konflik	yang	negatif.	
Sedangkan	di	 satu	 sisi	 penggugat	 cerai	 kebanyakan	
adalah	 perempuan	 daripada	 laki-laki	 (Nurhasanah,	
2017;	 Muharajah,	 2018;	 Muhyiddin,	 2018)	 karena	
menurut	 mereka	 perceraian	 adalah	 jalan	 keluar	
untuk	menghindari	 stres	 dan	 depresi	 dalam	 rumah	
tangga	 (Nurhasanah,	 2017).	 Perceraian	
mengindikasikan	 manajemen	 konflik	 yang	 negatif	
yang	 terjadi	 disebabkan	 ketidakmampuan	 individu	
dalam	 mengelola	 konflik	 dan	 hubungan	 satu	 sama	
lain	(Muhyiddin,	2018).	

Meski	 penelitian	 sebelumnya	 telah	 mencoba	
memahami	perbedaan	manajemen	konflik	pada	laki-
laki	dan	perempuan,	sepengetahuan	kami	belum	ada	
penelitian	 yang	 mencoba	 memahaminya	 secara	
spesifik	pada	pasangan	dengan	usia	perkawinan	yang	
relatif	baru,	yaitu	lima	tahun	pertama.	Penelitian	ini	
dilakukan	 untuk	 mengisi	 kekosongan	 tersebut.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 di	 kota	 Semarang.	
Semarang	 tercatat	 sebagai	 kota	 dengan	 perceraian	
tertinggi	 se-Indonesia	 pada	 tahun	 2016	 serta	
menempati	 3	 peringkat	 teratas	 kota	 dengan	 paling	
banyak	 perceraian	 periode	 2015-2017	 (Muhibar,	
2016;	Hidayat,	2018).	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	
merupakan	 penelitian	 replikasi	 yang	 berupaya	
memahami	 apakah	 perbedaan	 gender	 dalam	
mengelola	konflik	rumah	tangga	juga	ditemukan	pada	
konteks	usia	perkawinan	muda	di	kota	dengan	angka	
perceraian	yang	tinggi.		
	
	

Metode	Penelitian	
	
Partisipan	

	
Partisipan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 91	

pasangan	 suami-istri	 (n=182)	 dengan	 usia	
perkawinan	 dibawah	 5	 tahun	 (M=3,6,	 SD=	 1,22).	
Partisipan	dipilih	dengan	teknik	multiple	stage	cluster	
sampling	 dengan	 kriteria:	 Individu	 baik	 itu	 pria	
maupun	wanita,	 sudah	menikah	 secara	 sah,	 tinggal	
dalam	 satu	 rumah	 dengan	 pasangan,	 bukan	 janda	
maupun	duda,	dan	usia	perkawinan	1	sampai	5	tahun.	
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Alat	Ukur	
	
Penelitian	 ini	menggunakan	alat	ukur	berupa	

skala	manajemen	konflik	yang	disusun	berdasarkan	
aspek	manajemen	 konflik	 yang	 disusun	 oleh	 Pruitt	
dan	Rubin	(2009)	dengan	modifikasi	item	pernyataan	
sesuai	 konteks	 manajemen	 konflik	 dalam	 rumah	
tangga.	Skala	terdiri	dari	3	aspek	yaitu:		

Pertama,	 kemampuan	 melihat	 seutuhnya	
konflik	yang	terjadi.	Kemampuan	ini	ditandai	dengan	
indikator	 perilaku	 seperti	 menyadari	 perubahan	
sikap	 pihak	 lain	 (contoh	 item:	 “Mudah	 bagi	 saya	
menyadari	 situasi	 ketika	 ada	 kesalahpahaman	
dengan	 pasangan”);	 dan	 mengetahui	 sebab	 konflik	
(contoh	 item:	 “Saya	 mengetahui	 dengan	 pasti	 apa	
yang	menyebabkan	saya	dan	pasangan	berkonflik”).		

Kedua,	 kemampuan	 menganalisis	 konflik.	
Kemampuan	 menganalisis	 konflik	 ditandai	 dengan	
indikator	 perilaku	 seperti	 mampu	 introspeksi	 diri	
(contoh	 item:	 “Ketika	 ada	 permasalahan	 dengan	
pasangan,	saya	berusaha	menemukan	kesalahan	yang	
mungkin	 saja	 saya	 lakukan”);	 mampu	 mengoreksi	
pihak	lain	dalam	berkonflik	(contoh	item	unfavorable:	
“Menurut	saya	pasangan	saya	 termasuk	orang	yang	
suka	mendramatisi	masalah”);	mampu	menganalisis	
situasi	 (contoh	 item	 :	 “Ketika	 saya	 menghadapi	
permasalahan	 dengan	 pasangan,	 saya	 belajar	
menyelesaikannya	 dari	 permasalahan	 yang	 sama	
yang	pernah	terjadi	dulu”).	

Ketiga,	kompromi.	Kompromi	ditandai	dengan	
indikator	perilaku	seperti	Musyawarah	(contoh	item:	
“Saya	 merasa	 pasangan	 saya	 perlu	 tahu	 segala	
permasalahan	 yang	 saya	 hadapi”);	 Keinginan	untuk	
menyelesaikan	konflik		(contoh	item:	“Lebih	penting	
bagi	saya		untuk	mencari	pemecahan	masalah	dengan	
suami/istri	daripada	menyalahkan	satu	sama	lain”);	
Menerima	 penilaian	 dari	 pihak	 lain	 dalam	 konflik	
(contoh	 item:	 “Saya	 merasa	 perlu	 berubah	 ketika	
pasangan	mulai	terganggu	dengan	sikap	saya”).	

Total	keseluruhan	item	pada	skala	kemampuan	
manajemen	 konflik	 ini	 adalah	 20	 item	 dengan	 5	
pilihan	 jawaban	 skala	 (1=	 sangat	 tidak	 sesuai,	 5=	
sangat	sesuai).	Skala	disusun	dengan	persebaran	11		
item	 favourable	 dan	9	 item	unfavourable.	Pengujian	
reliabilitas	 dengan	 menggunakan	 teknik	 statistik	
Alpha	 Cronbach	 diperoleh	 hasil	 bahwa	 skala	
manajemen	konflik	rumah	tangga	memiliki	koefisien	
reliabilitas	cukup	tinggi	(a=	0,67).	
	
	

Hasil	Penelitian	
	

Gambaran	 manajemen	 konflik	 perkawinan	
secara	 umum	 dan	 spesifik	 berdasarkan	 aspek	
manajemen	 konflik	 Pruitt	 dan	 Rubin	 (2009)	 dapat	
dilihat	 pada	 Lampiran	 1.	 Selanjutnya,	 untuk	
perbandingan	manajemen	konflik	rumah	tangga	jika	
dilihat	 tiap	 aspek	 dapat	 diketahui	 bahwa	 aspek	
manajemen	 konflik	 yang	 memiliki	 mean	 empiris	
tertinggi	 diantara	 aspek	 lainnya	 adalah	 aspek	
kemampuan	 menganalisis	 konflik	 yang	 dimiliki	

individu	 (lihat	 tabel	 1).	 Uji	 asumsi	 homogenitas	
didapatkan	 nilai	 p=0,004	 atau	 tidak	 homogen,	 oleh	
karena	itu	dilakukan	uji	normalitas	dan	di	dapat	hasil	
p>	0,05	maka	data	berdistribusi	normal.		

	
Tabel	1.	Perbandingan	mean	 tiap	aspek	manajemen	
konflik	

	
Manajemen	konflik	
perkawinan	 Mean	 SD	

Melihat	seutuhnya	
konflik	yang	terjadi	

18,64	 2,75	

Mampu	menganalisis	
konflik	

30,2363	 3,50	

Kompromi	 23,8242	 3,22	

Total	 72,70	 6,48	

	
	

Dari	 perbedaan	 mean	 manajemen	 konflik	
rumah	 tangga,	 mean	 kelompok	 perempuan	 lebih	
besar	dari	kelompok	 laki-laki	 (lihat	 tabel	2).	Hal	 ini	
berarti	 bahwa	 perempuan	mempunyai	 kemampuan	
manajemen	konflik	rumah	tangga	lebih	baik	daripada	
laki-laki.	 Perempuan	 memiliki	 kemampuan	 lebih	
dalam	menganalisis	konflik	yang	terjadi	dalam	rumah	
tangganya	 yaitu	 dengan	 cara	 mengintrospeksi	 diri,	
mampu	menempatkan	dan	mengoreksi	perilaku	diri	
dan	pasangan,	serta	mampu	menganalisis	situasi	saat	
terjadi	 konflik	 dengan	 pasangan.	 Semakin	 tinggi	
kemampuan	dalam	menganalisis	konflik	menunjukkan	
semakin	 baik	 pula	 kemampuan	 manajemen	 konflik	
perkawinan	yang	dimiliki	 individu.	Hasil	analisis	uji	
beda	dengan	menggunakan	T-Test	Two	 Independent	
Sample	 diketahui	 terdapat	 perbedaan	 manajemen	
konflik	yang	signifikan	antara	perempuan	(M=73,67,	
SD=5,61)	 dan	 laki-laki	 (M=71,73,	 SD=7,13),	
t(180)=2,02,	p<0,05.	

	
Tabel	 2.	 Hasil	 analisis	 uji	 T-test	 Two	 Independent	
Sample	

	
	 Kelompok	 M	 SD	 t	 p	

Manajemen	
konflik	
perkawinan	

Perempuan	 73,67	 5,61	 2,02	 0,04	

Laki-laki	 71,73	 7,15	
	
	

Diskusi	
	

Hasil	analisis	uji	beda	dengan	menggunakan	t-
test	 two	 independent	 sample	 menunjukkan	 bahwa	
terdapat	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	
manajemen	 konflik	 rumah	 tangga	 yang	 dimiliki	
kelompok	 laki-laki	 dan	 perempuan.	 Secara	 umum		
penelitian	 yang	 menyimpulkan	 bahwa	 gaya	
manajemen	 perempuan	 berbeda	 dengan	 laki-laki.	
(Sari	&	Widyastuti,	2015;	Wirawan,	2010).	Sari	dan	
Widyastuti	 (2015)	 menyebutkan	 perbedaan	 secara	
anatomis	dan	fisiologis	menyebabkan	perbedaan	pula	
pada	 pola	 tingkah	 laku	 perempuan	 dan	 struktur	
aktivitas	laki-laki.	Beberapa	faktor	yang	memengaruhi	
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manajemen	 konflik	 atau	 pengelolaan	 konflik	 antara	
lain	 faktor	 situasional	 dan	 faktor	 pribadi.	 Faktor	
pribadi	salah	satunya	dipengaruhi	oleh	jenis	kelamin	
atau	 gender.	 Temuan	 ini	 didukung	 pula	 oleh	 hasil	
riset	literatur	psikologis	kognitif	menyatakan	bahwa	
gender	menjadi	salah	satu	faktor	level	individual	yang	
dapat	berpengaruh	terhadap	kinerja	yang	memerlukan	
judgment	 dalam	 berbagai	 kompleksitas	 tugas	
(Pasanda	&	Paranoan,	2013).	

Sedangkan	 hasil	 penelitian	 berdasarkan	
perbedaan	 mean	 antara	 kelompok	 laki-laki	 dan	
perempuan	ini	ditemukan	bahwa	manajemen	konflik	
kelompok	 perempuan	mempunyai	 skor	 lebih	 tinggi	
daripada	 manajemen	 konflik	 kelompok	 laki-laki.	
Berarti	 dari	 acuan	 tersebut	 dapat	 dikatakan	 bahwa	
perempuan	 mempunyai	 kemampuan	 manajemen	
konflik	 perkawinan	 lebih	 baik	 daripada	 laki-laki.	
Penelitian	 yang	 mendukung	 temuan	 ini	 antara	 lain	
penelitian	 Sumalata,	 Byadgi, & Yadav, 2013)	 yang	
menemukan	 bahwa	 perempuan	 atau	 istri	 memiliki	
manajemen	konflik	akomodasi	yang	dinilai	lebih	baik	
daripada	 manajemen	 konflik	 yang	 digunakan	 oleh	
laki-laki	 yaitu	 gaya	 kolaborasi	 dan	 penghindaran.	
Serta	 didukung	 oleh	 penelitian	 Bogda	 dan	 Sendil	
(2012)	secara	tidak	langsung	mengemukakan	bahwa	
perempuan	 memiliki	 kecenderungan	 melakukan	
manajemen	konflik	yang	baik	dan	aktif	dibandingkan	
laki-laki	 dan	 laki-laki	 cenderung	 menggunakan	
manajemen	 yang	 negatif	 dibuktikan	 dengan	
cenderung	berperilaku	menghindar	saat	menghadapi	
permasalahan	yang	terjadi.	

Temuan	pada	penelitian	ini	bertolak	belakang	
dengan	penelitian	manajemen	konflik	secara	umum.	
Hal	 ini	 terkait	 dengan	 pengertian	 kemampuan	
manajemen	 konflik.	 Menurut	 Nugraha	 dan	 Januarti	
(2015)	 pengertian	 kemampuan	 manajemen	 yang	
sukses	 yang	 pada	 umumnya	 lebih	 dimiliki	 laki-laki	
yang	 didasarkan	 pandangan	 Sex	 Role	 Stereotypes	
tentang	 laki-laki	 yang	 dipandang	 lebih	 berorientasi	
pada	pekerjaan,	mampu	bersikap	obyektif,	independen,	
dan	 pada	 umumnya	 mempunyai	 kemampuan	 yang	
lebih	dalam	pekerjaan.	Sedangkan	wanita	dipandang	
lebih	pasif	dan	memiliki	orientasi	pertimbangan	lebih	
rendah	dibandingkan	laki-laki	dalam	organisasi.		

Penelitian	 Nugraha	 dan	 Januarti	 (2015)	 ini	
juga	didukung	oleh	pernyataan	Eaghly	(1987)	dalam	
Trianevant	(2014)	yang	menyatakan	bahwa	laki-laki	
lebih	 berorientasi	 pada	 pekerjaan,	 objektif,	
independen,	agresif,	dan	pada	umumnya	mempunyai	
kemampuan	 lebih	 dibandingkan	 perempuan	 dalam	
pertanggungjawaban	 manajerial,	 termasuk	 pada	
manajemen	yang	dimiliki	dalam	rumah	tangga.	Dalam		
lingkungan	 pekerjaan	 pun,	 apabila	 terjadi	 masalah	
atau	konflik	dalam	pekerjaan,	pegawai	laki-laki	akan	
merasa	 tertantang	 menghadapinya	 dibandingkan	
untuk	 menghindarinya.	 Sedangkan	 pegawai	
perempuan	 akan	 cenderung	 untuk	 menghindari	
konsekuensi	konflik	dibanding	perilaku	pegawai	laki-
laki,	meskipun	dalam	banyak	situasi	perempuan	lebih	
banyak	 melakukan	 kerja	 sama	 dibanding	 laki-laki,	
tetapi	 apabila	 akan	 ada	 risiko	 timbul,	 laki-laki	

cenderung	 lebih	 banyak	 membantu	 dibanding	
perempuan	(Eaghly,	1987	dalam	Trianevant,	2014).			

Sedangkan	 temuan	 penelitian	 manajemen	
konflik	dalam	rumah	tangga,	penelitian	yang	bertolak	
belakang	dengan	temuan	penelitian	ini	salah	satunya	
pernyataan	 Delatorre	 dan	 Wagner	 (2018)	 yang	
menyebutkan	 strategi	 manajemen	 yang	 dilakukan	
oleh	 kelompok	 laki-laki	 kebanyakan	 memakai	
kompromi,	 sedangkan	 perempuan	 lebih	 sering	
menggunakan	 manajemen	 konflik	 “attack”	 atau	
menyerang.	Hal	ini	didukung	oleh	temuan	penelitian	
Coyne	 dkk.	 (2017)	 yang	 menyebutkan	 perempuan	
menggunakan	agresi	 lebih	banyak	daripada	laki-laki	
dalam	hubungan	pernikahan.	

Hasil	penelitian	yang	bertolak	belakang	di	atas	
salah	satunya	menjelaskan	bahwa	strategi	manajemen	
konflik	 laki-laki	 lebih	baik,	tetapi	walaupun	laki-laki	
lebih	 sering	 menggunakan	 manajemen	 konflik	
kompromi	 (yang	 dinilai	 positif),	 tapi	 jika	 ditelisik	
lebih	 jauh	 laki-laki	 ternyata	 juga	 cenderung	
melakukan	 pertahanan	 dan	 menghindar	 dalam	
menghadapi	 konflik	 (Delatorre	 &	 Wagner,	 2018;	
Kiecolt-Glaser	 &	 Newton,	 2001;	 Gbadamosi	 dkk.,	
2014).	

Manajemen	 konflik	 perempuan	 berdasarkan	
penelitian	ini	dinilai	lebih	baik	daripada	laki-laki	jika	
ditinjau	 dari	 beberapa	 aspek,	 salah	 satunya	 adalah	
kemampuan	dalam	menganalisis	konflik	yang	terjadi	
(Pruit	 &	 Rubin,	 2009).	 Penelitian	 menyebutkan	
perempuan	 lebih	 efisien	 dan	 efektif	 dalam	
memproses	 informasi	 dalam	 tugas	 yang	 kompleks	
dibanding	laki-laki	karena	perempuan	lebih	memiliki	
kemampuan	 untuk	membedakan	 dan	mengintegrasi-
kan	 kunci	 keputusan.	 Laki-laki	 relatif	 kurang	
mendalam	 dalam	 menganalisis	 inti	 dari	 suatu	
keputusan	(Chung	&	Monroe,	2001).	Hal	ini	didukung	
oleh	 penemuan	 Fitriani	 (2013)	 yaitu	 perempuan	
lebih	bersifat	menyeluruh	atau	komprehensif	dalam	
memproses	informasi	dibandingkan	laki-laki.	
Selain	 kemampuan	 dalam	 menganalisis	 konflik,	

kemampuan	 melakukan	 kompromi	 (Pruit	 &	 Rubin,	
2009)	yang	dimiliki	perempuan	juga	dinilai	lebih	baik	
daripada	laki-laki.	Bila	konflik	terjadi	di	antara	laki-
laki,	mereka	cenderung	menggunakan	ancaman	dan	
kekerasan,	 sedangkan	 anak	 perempuan	 cenderung	
menggunakan	 strategi	 yang	 melunakkan	 konflik	
(Phutallaz	&	Sheppard	dalam	Mardianto,	Koentjoro & 
Purnamaningsih,	 2000).	 Dalam	 konflik,	 wanita	
menginginkan	 kerja	 sama	 dari	 suami	 dan	 pria	
menginginkan	 otonomi.	 Wanita	 mengidentifikasi	
lebih	 banyak	 masalah	 dalam	 suatu	 hubungan	
daripada	 pria	 (Dildar	 &	 Amjad,	 2017).	 Kerjasama	
individu	 dalam	 menangani	 konflik	 rumah	 tangga	
diharapkan	 dapat	 mengurangi	 efek	 dari	 konflik	
rumah	tangga	itu	sendiri	(Zhou	&	Buehler,	2017). 
Terakhir,	 menurut	 manajemen	 konflik	 Pruit	 dan	

Rubin	 (2009),	 aspek	 yang	 mendukung	 baik	 atau	
tidaknya	manajemen	konflik	yang	dilakukan	individu	
dipengaruhi	oleh	kemampuan	individu	dalam	melihat	
seutuhnya	konflik	yang	terjadi.	Dalam	hasil	penelitian	
ini,	 perempuan	 dinilai	 lebih	 mampu	 melihat	
seutuhnya	 konflik	 yang	 terjadi	 karena	 perempuan	
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mahir	dalam	membaca	sinyal	emosi	baik	verbal	dan	
non	 verbal	 dan	 mengungkapkan	 perasaannya	
(Goleman,	1999).	Hal	ini	didukung	pula	oleh	penelitian	
Berrocal,	 Cabello, Castilo, dan Extrema, (2012)	
tentang	perbedaan	gender	dalam	aspek	emosi	yang	
menyatakan	 bahwa	 perempuan	 lebih	 dapat	
memahami	 informasi	 emosi	 nonverbal.	 Hal	 ini	
dikarenakan	perempuan	lebih	familiar	dengan	dunia	
emosi	daripada	laki-laki.	 

Selain	faktor	gender,	faktor	lain	yang	berkaitan	
dengan	perbedaan	manajemen	konflik	yang	dimiliki	
masing-masing	 pasangan	 yaitu	 faktor	 peran	 sosial	
sesuai	 gender	 (Gbadamosi	 dkk.,	 2014),	 sisi	
perkembangan	 individu	 (Keener	 &	 Strough,	 2017)	
dan	juga	faktor	lain	seperti	religiositas	dan	lamanya	
menjalin	 hubungan	 (Delatorre	 &	 Wagner,	 2018;	
Kamp	Dush	&	Taylor,	2012).	

Studi	 menemukan	 baik	 pria	 ataupun	 wanita	
cenderung	menggunakan	strategi	manajemen	konflik	
sesuai	 peran	 gender	 yang	 diharapkan	 (Gbadamosi	
dkk.,	 2014).	 Stereotip	 pada	 gender	 diasosiasikan	
dengan	laki-laki	dan	perempuan	tidak	hanya	berbeda	
tetapi	 juga	 di	 inginkan	 secara	 berbeda	 (Sabrina,	
Ratnawati,	&	 Setyowati,	 2016).	 Secara	 peran	 sosial,	
wanita	lebih	dominan	dalam	melakukan	tugas	rumah	
tangga,	 perbedaan	 peran	 ini	 membuat	 perbedaan	
pula	 dalam	 manajemen	 konflik	 yang	 digunakan	
(Delatorre	 &	 Wagner,	 2018;	 Kiecolt-Glaser	 dan	
Newton,	2001).		

Temuan	 Wheeler,	 Updegraff,	 dan	 Thayer	
(2010)	yang	melakukan	penelitian	227	pasangan	di	
Meksiko,	menemukan	bahwa	resolusi	atau	manajemen	
konflik	 dipengaruhi	 oleh	 orientasi	 budayanya.	 Di	
Indonesia,	 budaya	 patriarki	 membuat	 peran	
perempuan	sebagai	 “makhluk	manusia	kedua”	yang	
mempunyai	 peran	 sosial	 yang	 bertanggung	 jawab	
pada	 tugas	 domestik,	 belum	 lagi	 perempuan	 yang	
bekerja	 dituntut	 untuk	 menempatkan	 peran	
domestik	 dan	 perkerjaan	 sama	 penting	 sehingga	
menimbulkan	 “peran	 ganda”	 (Ahdiyah,	 2013).	
Sehingga	 perempuan	 terbiasa	 melakukan	 dua	
pekerjaan	 tersebut	 sekaligus	 yang	 membutuhkan	
manajemen	konflik	yang	baik.	Sebaliknya,	bagi	 laki-
laki	pekerja,	tidak	ada	istilah	”beban	ganda”,	mereka	
pada	umumnya	memang	tidak	bekerja	ganda	karena	
mereka	 tidak	 dituntut	 untuk	 menyelesaikan	 tugas-
tugas	rumah	tangga,	sebagaimana	halnya		perempuan	
(Fakih,	1999).	

Selain	 faktor	 peran	 sosial	 terhadap	 gender,	
perkembangan	sosial	juga	memengaruhi	manajemen	
konflik	 rumah	 tangga	 yang	 dimiliki	 individu.	 Pada	
masa	perkembangan	sosial	masa	anak-anak,	strategi	
yang	 dipakai	 laki-laki	 cenderung	 hanya	 efektif	
dipakai	jika	mereka	berinteraksi	dengan	sesama	jenis	
atau	teman	sepermainan	dibandingkan	dengan	lawan	
jenis,	 itulah	 kenapa	 jika	 berurusan	 dengan	 lawan	
jenis,	 laki-laki	 cenderung	 menggunakan	 strategi	
menghindar	 dalam	 menghadapi	 konflik	 untuk	
mengurangi	 stress	 (Keener	 &	 Strough,	 2017).	
Phutallaz	 dan	 Sheppard	 (dalam	 Mardianto	 dkk.,	
2000)	 menjelaskan	 bahwa	 perbedaan	 manajemen	
konflik	tercermin	dalam	perilaku	konflik	pada	masa	

anak-anak.	 Anak	 perempuan	 cenderung	 untuk	
mempertahankan	interaksi	yang	harmonis,	sedangkan	
anak	 laki-laki	 tampak	 lebih	 menaruh	 perhatian	
terhadap	 kekuasaan	dan	 status	 selama	berinteraksi	
dengan	 anak	 yang	 lain.	 Pernyataan	 tersebut	
diperkuat	 dengan	 pernyataan	 yang	 menyebutkan	
bahwa	 perempuan	 dalam	 perbedaan	 peran	 dan	
perkembangan	 sosial	 lebih	 mempertimbangkan	
pengaruh	tindakan	mereka	pada	orang	lain	dari	pada	
laki-laki	 (Straughan	 &	 Robert,	 1999	 dalam	 Junaedi,	
2008).	Dari	 segi	perkembangan	moral	pun,	Barbara	
(dalam	Pasanda	&	Paranoan,	2013)	mengindikasikan	
bahwa	 pertimbangan	 moral	 dan	 alasan	 mendasar	
dalam	 etika	 pada	 pria	 dan	 wanita	 berbeda,	 wanita	
memiliki	 pertimbangan	 moral	 yang	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	dengan	pria.	

Faktor	 lain	 yang	 memengaruhi	 manajemen	
konflik	 individu	 adalah	 religiositas	 dan	 lamanya	
menjalin	 hubungan.	 Religiositas	 berhubungan	
dengan	frekuensi	dalam	berkonflik,	dan	manajemen	
konflik	 yang	 positif	 atau	 konstruktif	 (Delatorre	 &	
Wagner,	 2018).	 Pasangan	 dengan	 religiositas	 tinggi	
lebih	 mampu	 beradaptasi	 dan	 bekerjasama	 saat	
menghadapi	 konflik	 dibandingkan	 dengan	 yang	
religiositasnya	rendah	(Kamp	Dush	&	Taylor,	2012).	
Selanjutnya	pasangan	yang	menjalin	hubungan	lebih	
lama	dan	usia	 lebih	dewasa	cenderung	 lebih	sedikit	
menghadapi	 konflik,	 kalaupun	ada	 hanyalah	 konflik	
dengan	 level	 kecil.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 mereka	
mempunyai		makna	pernikahan	yang	lebih	sakral	dan	
dukungan	sosial	untuk	mempertahankan	pernikahan	
yang	 terbentuk	 melalui	 lingkungan	 sosial	 turut	
membantu	 dalam	 menjaga	 hubungan	 pernikahan	
mereka	(Kamp	Dush	&	Taylor,	2012).	
	
	

Kesimpulan	
	

Manajemen	konflik	rumah	tangga	berbeda	jika	
ditinjau	dari	gender.	Perempuan	lebih	tangkas	dalam	
mengelola	 konflik	 pernikahan	 daripada	 laki-laki.	
Perempuan	 dinilai	 mempunyai	 kemampuan	 yang	
lebih	 dalam	melihat	 seutuhnya	 konflik	 yang	 terjadi	
menurut	situasi	yang	terjadi,	kemampuan	menganalisis	
konflik	 dan	 kompromi	 dengan	 pasangan	 bila	 di	
banding	 dengan	 laki-laki.	 Berdasarkan	 hasil	
penelitian	 dengan	menggunakan	diketahui	 terdapat	
perbedaan	manajemen	konflik	yang	signifikan	antara	
perempuan,	 di	 mana	 skor	 manajemen	 konflik	
kelompok	perempuan	lebih	besar	dari	skor	manajemen	
konflik	kelompok	laki-laki.	

Berdasarkan	 acuan	 tersebut	 dapat	 dikatakan	
bahwa	 perempuan	 mempunyai	 kemampuan	
manajemen	konflik	rumah	tangga	lebih	baik	daripada	
laki-laki.	 Aspek	 yang	 menjadi	 faktor	 perempuan	
memiliki	 kemampuan	 manajemen	 konflik	 rumah	
tangga	yang	lebih	baik	dapat	dilihat	dari	kemampuan	
perempuan	 dalam	 melihat	 konflik	 yang	 terjadi,	
menganalisis	 konflik	 serta	 kemampuan	 kompromi.	
Sedangkan	 faktor	 lain	 yang	mungkin	memengaruhi	
adalah	 peran	 sosial	 sesuai	 gender,	 segi	
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perkembangan	 sosial,	 religiositas,	 serta	 lamanya	
menjalin	hubungan.	
Keterbatasan	dan	Saran	
	

Keterbatasan	 penelitian	 ini	 ada	 pada	 alat	
ukur	yang	digunakan	hanya	dapat	mendeskripsikan	
perbandingan	manajemen	 konflik	 perkawinan	pada	
suami	 dan	 istri	 tidak	 secara	 spesifik	 menggunakan	
jenis	manajemen	konflik	yang	kebanyakan	digunakan	
suami	 dan	 istri	 dalam	 menghadapi	 konflik	 rumah	
tangga.	 Saran	 untuk	 peneliti	 selanjutnya	 agar	
membagi	 manajemen	 konflik	 berdasarkan	 jenis	
manajemen	 konflik	 yang	 digunakan	 oleh	 pasangan	
suami	 istri.	 Selain	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	 dapat	
juga	mencoba	memahami	peranan	faktor		individual	
lainnya,	 seperti	 	 tingkat	 pendidikan,	 lama	 menjalin	
hubungan	 sebelum	 menikah,	 serta	 perbedaan	
kepribadian.		
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